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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang 

memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. UMKM  

memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini terbukti 

dengan kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia 

meningkat setiap tahun. Share-nya dalam pembentukan PDB sekitar 63,58 persen 

dan kemampuan menyerap tenaga kerja sebesar 99,45 persen sehingga share yang 

cukup signifikan (Muslimin, 2018 : 86)  

Tabel 1. 1. 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil,dan Menengah  

Menurut UU NO.20 Tahum 2008 

No. Uraian 

Kriteria 

Aset Omzet 

1. Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks.300 Juta 

2. Usaha Kecil 50 - 500 Juta 300  Juta - 2,5 Miliar 

3. Usaha Menengah 500 juta - 10 Miliar 2,5 Miliar - 50 Miliar 

Sumber: Kementerian Koperasi dan UMKM 

 Dalam menjalankan kegiatan usahanya UMKM seringkali mengahadapi 

masalah yaitu jangkauan pemasaran yang kurang luas, keterbatasan SDM 

terutama dalam aspek-aspek enterpreneurship atas usaha yang diajalankan, dan 
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ketebatasan financial, UMKM mengehadapi dua masalah dalam aspek financial: 

mobilitas modal awal (star-up capital) dan akses modal kerja. Dari kebanyakan 

kasus UMKM dalam aspek modal sering kali UMKM terjebak pada hutang dan 

praktik rentenir (Hidayat, 2015). 

Tabel 1. 2 

Jumlah Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan dan Jenis 

Pekerjaan Utama Provinsi Sumatera Selatan 2015 – 2019 

Status 

Pekerjaan  

Tahun Laju 

pertumbuh

an 

(%) 

2015 2016 2017 2018 2019 

Berusaha 

Sendiri 
597706 700521 771746 817962 884580 

1,47 

Berusaha 

dibantu 

art/buruh tidak 

tetap 

700803 761913 716624 699580 646326 

0,92 

Bekerja dibantu 

buruh tetap 
121019 164989 70697 118830 113836 

0,94 

Buruh/keryawan 
130879

9 

140610

0 

141166

4 

141742

8 

145133

3 

1,1 

Pekerja bebas 

dipertanian 
103088 106540 123122 134898 115223 

1,11 

Pekerja bebas 

non pertanian 
97512 9280 111271 91149 108936 

1,11 

Pekerja tidak 

dibayar 
766939 769294 737410 684023 648265 

0,84 

Sumber : Situasi Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Selatan  

               (Badan Pusat Statistik, 2020) 

 

Berdasarkan  tabel 1.2. dapat dilihat bahwa dalam lima tahun terakhir 

jumlah pekerjaan di Sumatera Selatan paling banyak pada jenis pekerjaan 
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burh/karyawan dalam kata lain masyarakat sumatera selatan pada saat ini masih 

banyak yang bekerja pada orang lain. Bahwa salah satu alasan utama seseorang 

menjadi karyawan atau bekerja dalam suatu organisasi adalah keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari atau dengan kata lain kebutuhan 

ekonominya dan kebutuhan berprestasi yang mendapat pengakuan dari 

masyarakat. Adanya kepastian menerima upah ataupun gaji tersebut secara 

periodik, berarti ada jaminan “economic security” nya beserta keluarga yang 

menjadi tanggungannya, demikian pula pada perkembangan kariernya sebagai 

kebutuhan mengaktulisasi kemampuan dan potensi yang dimiliki  

(Gardjito, 2014 : 2). 

Pengembangan UMKM harus dikedepankan karena UMKM merupakan 

tulang punggung perekonomian yang mampu mengentaskan kemiskinan dan 

dapat menyerap tenaga kerja dari berbagai golongan masyarakat. Dan dapat 

memberikan kontribusi kepada lingkungan sekitar yang dapat menciptakan 

kesejahteraan (Sudiarta, 2014 : 54). 

 Kesejahteraan yang merupakan suatu kondisi dan tata kehidupan sosial 

ekonomi yang sejahtera, yaitu yang memungkinkan setiap orang, kelompok atau 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah dan rohaniah yang dikenal 

sebagai dasar manusia dengan sebaik-baiknya. Secara singkat kesejahteraan sosial 

mengandung dua pengertian, pertama adalah segala aturan atau tatanan untuk 

memudahkan seseorang atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidup 

jasmani, rohani, dan sosial, sedangkan yang kedua adalah kondisi atau keadaan 

yang dapat mempermudah seseorang, kelompok, atau masyarakat memenuhi 

kebutuhan. hidupnya meliputi pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, 
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sosial, dan lain sebagainya. Jadi untuk menilai kesejahteraan sosial seseorang atau 

masyarakat dapat dilihat pada tatanan yang berlaku dalam masyarakat serta 

kondisi masyarakat tersebut (Nasruddin, 2017). Hal ini senada dengan apa yang 

dikemukan oleh Todaro (2008) untuk mencapai kesejahteraan ada tiga hal yang 

dibutuhkan oleh manusia yaitu: tingkat kebutuhan dasar seperti makanan, rumah 

sebagai tempat tinggal, kesehatan, dan perlindungan. Tingkat kehidupan seperti 

pendapatan dan pendidikan yang lebih baik. Dan yang terakhir ialah memperluas 

skala ekonomi atau kemampuan atas pilihan pekerjaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga ke arah yang lebih baik. Kenyataan bahwa dinamika 

pelaku UMKM sangatlah dipengaruhi oleh iklim usaha disekitarnya dan sering 

kali dalam menjalankan usahanya UMKM banyak mengalami masalah financial. 

 BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) menjadi solusi atas masalah financial 

yang dihadapai UMKM, dengan skema bagi hasil yang ditawarkan oleh BMT 

tidak dibatasi oleh beban membayar  bunga karena sudah sangat jelas bunga 

merupakan bagian dari riba, yaitu riba jahillyah yang praktiknya sangat dilarang 

dalam islam. Konsep bagi hasil yang di terapkan oleh BMT memberikan 

kesempatan terhadap masyarakat menengah kebawah dan terkhususnya pelaku 

usaha mikro (UMKM) untuk mengembangkan potensi ekonomi yang mereka 

miliki  

(Zulkifli dan Hamzah, 2016). 

BMT dalam konsep pengembangan modal memberikan ketentuan-ketentuan 

yang jelas dan terarah, antara lain konsep pengembangan modal. Modal yang 

ditawarkan adalah dengan menyerahkan pada tiap individu sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Dengan catatan segala bentuk pengembangan modal 
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yang akan dilakukan harus memenuhi ketentuan-ketentuan syariah yang ada 

sebagaimana yang diatur dalam syariah muamalat. Dengan demikian, adanya 

pengembangan modal usaha yang dilakukan sesuai dengan sistem ekonomi islam, 

akan menciptakan kondisi perekonomian masyarakat yang kondusif bagi 

pengembangan produksi. 

Karena itu untuk lebih memperjelas peranan pembiayaan BMT terhadap 

pelaku UMKM. Penelitian ini akan memberi penjelasan mengenai pembahasan 

dengan menguraikan segala aspek yang mempunyai relevansi dengan 

permasalahannya tersebut, maka penulis perlu mengkaji lebih dalam melalui 

pendekatan secara langsung kepada objek kajian dengan mengadakan penelitian 

tetang pembiayaan terhadap kesejahteraan pelaku usaha (UMKM), sehingga akan 

didapat pemahaman yang lebih eksplisit dan komprehensif terhadap peran BMT 

di masyarakat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pembiayaan syariah BMT terhadap tingkat kesejahteraan 

pelaku usaha mikro? 

1.3. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan syariah BMT terhadap tingkat 

kesejahteraan pelaku usaha mikro. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis 
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Memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh dari pembiayaan 

syariah BMT terhadap perkembangan usaha kecil dan menengah 

(UMKM). 

2. Manfaat praktisi 

Membantu masyarakat untuk memahami bagaimana konsep dan 

implementasi pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang dilakukan 

oleh BMT (Baitul Maal Wa Tamwil). 
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